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PENDAHULUAN

Kabupaten Pidie Jaya adalah salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang memiliki
potensi ekonomi lokal berbasis usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya
pada sektor kuliner tradisional. Salah satu produk khas yang memiliki ciri identitas lokal
kuat adalah Kue Adee Meureudu, yaitu kue tradisional khas Meureudu yang berbahan
dasar tepung dan singkong, memiliki cita rasa legit dan khas, serta sering dijadikan oleh-
oleh khas daerah (Budaya Pidie Jaya, 2022). Keberadaan Kue Adee Meureudu tidak
hanya bernilai ekonomi, melainkan juga memiliki nilai budaya karena menjadi bagian dari
identitas kuliner masyarakat Kabupaten Pidie Jaya.

Kondisi pascabanjir di sejumlah wilayah Kabupaten Pidie Jaya menimbulkan
berbagai persoalan bagi masyarakat, termasuk pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Banjir tidak hanya menyebabkan kerusakan lingkungan dan permukiman,
tetapi juga mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat. Sebagian warga masih
menghadapi timbunan lumpur, terganggunya akses menuju permukiman, serta kerusakan
sawah dan kebun yang menjadi sumber penghidupan (Fajri, 2026). Dalam kondisi

doi.org/10.55681/swarna.v5i10.4903 | 2663



Sulfitra et al doi.org/10.55681/swarna.v5i10.4903

tersebut, pelaku usaha mikro terdampak memerlukan pendampingan, pelatihan
manajemen usaha, penguatan literasi keuangan, dan dukungan modal agar mampu
memulihkan serta mengembangkan kembali usahanya (Mawalia, 2026). KKondisi
tersebut menunjukkan bahwa pemulihan pascabencana tidak cukup hanya dilakukan
melalui perbaikan infrastruktur, tetapi juga perlu menyentuh aspek ekonomi masyarakat,
terutama keberlanjutan usaha mikro dan kecil yang menjadi sumber pendapatan keluarga.
UMKM mendominasi struktur usaha di Indonesia dan tersebar dalam berbagai sektor,
termasuk perdagangan, kuliner, dan industri pengolahan (Kamar Dagang dan Industri
Indonesia, 2024). Keberadaan UMKM juga berperan penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, menciptakan kegiatan produktif, dan menyediakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat (Tambunan, 2019). Secara yuridis, pengembangan UMKM
diarahkan untuk membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi
yang berkeadilan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008). Kajian
mengenai UMKM di wilayah rawan banjir menunjukkan bahwa kapasitas adaptasi dan
upaya mitigasi diperlukan untuk mengurangi kerentanan usaha (Isa & Mardalis, 2022).
Sementara itu, pemulihan usaha setelah bencana berkaitan dengan kesiapan rencana
perlindungan usaha, ketersediaan tabungan, dukungan pemerintah dan lingkungan sosial,
pelatihan keberlanjutan usaha, pengalaman menjalankan usaha, serta tindakan mitigasi
sebelum terjadinya bencana (Sakijege, 2024).

Permasalahan prioritas mitra adalah terganggunya aktivitas usaha UMKM Kue
Adee Meureudu pascabanjir. Sebagian pelaku UMKM mengalami penurunan produksi,
keterbatasan modal kerja, kerusakan bahan baku atau peralatan, serta berkurangnya
pelanggan yang berdampak pada penurunan pendapatan keluarga. Dalam pengelolaan
keuangan, masih terdapat pelaku UMKM yang belum mencatat pemasukan dan
pengeluaran secara rutin, belum memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta belum
menghitung harga pokok produksi (HPP), harga jual, dan keuntungan secara tepat. Pada
aspek branding, sebagian pelaku UMKM telah memiliki merek dan label, tetapi belum
seluruhnya menggunakan kemasan yang menarik, informatif, dan konsisten. Pemasaran
juga mastih didominasi cara konvensional dan belum memanfaatkan media digital secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dalam literasi keuangan, penguatan
branding dan kemasan, serta pemasaran digital untuk mendukung pemulihan dan
keberlanjutan usaha.

Kemampuan literasi keuangan sangat penting agar pelaku UMKM dapat mengambil
keputusan usaha, mengatur modal, mengelola arus kas, serta merencanakan
pengembangan usaha. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2025
menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan nasional mencapai 66,46 persen.
Berdasarkan klasifikasi wilayah, indeks literasi keuangan masyarakat perdesaan sebesar
59,60 persen, lebih rendah dibandingkan masyarakat perkotaan yang mencapai 70,89
persen (Otoritas Jasa Keuangan & Badan Pusat Statistik, 2025). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan, teknologi keuangan, literasi keuangan digital, dan
inklusi keuangan berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan kinerja UMKM di
Indonesia maupun negara berkembang (Gunawan et al., 2023; Kusumawardhani et al.,
2023; Yakob et al., 2021). Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan bagi pelaku
UMKM perlu dilakukan melalui pelatthan yang praktis dan disesuaikan dengan
kebutuhan usaha, seperti pencatatan transaksi, pemisahan keuangan pribadi dan usaha,
perhitungan harga pokok produksi, penetapan harga jual, dan perhitungan keuntungan.
Penguatan merek juga diperlukan agar konsumen lebih mudah mengenali produk,
membedakannya dari produk pesaing, serta membangun kepercayaan terhadap kualitas
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produk (Kotler & Keller, 2016). Bagi UMKM kuliner tradisional, branding tidak hanya
berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai strategi untuk mempertahankan
identitas lokal dan memperkuat citra produk khas daerah. Identitas merek yang konsisten
dapat membangun ekuitas merek, sedangkan label dan desain kemasan yang menarik serta
informatif dapat memperkuat identitas produk, menarik perhatian konsumen, dan
meningkatkan daya saing UMKM (Kotler & Keller, 2016; Madyoratri & Sari, 2024).

Di era digital, pelaku UMKM perlu memanfaatkan teknologi untuk kegiatan
pemasaran, komunikasi dengan pelanggan, dan pengelolaan usaha. WhatsApp Business
dapat digunakan untuk menyediakan katalog dan menerima pesanan; Facebook,
Instagram, dan TikTok untuk mempromosikan produk melalui foto dan video; Google
Maps untuk memudahkan konsumen menemukan lokasi usaha; serta marketplace untuk
memperluas jangkauan penjualan. Pemasaran digital membantu UMKM menyampaikan
informasi produk, berinteraksi dengan konsumen, meningkatkan pengenalan terhadap
produk, dan memperluas pasar (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Pemanfaatan media
digital tersebut penting dalam pemulihan usaha Kue Adee Meureudu pascabanjir karena
dapat membantu pelaku UMKM membangun kembali hubungan dengan pelanggan dan
memperluas wilayah pemasaran. Namun, digitalisasi tidak cukup hanya dengan memiliki
akun media sosial. Pelaku UMKM juga memerlukan kemampuan memilih media
pemasaran digital yang sesuai, membuat konten yang menarik, mengelola komunikasi dan
pesanan pelanggan, serta menyesuaikan kegiatan pemasaran digital dengan tujuan usaha.
Oleh karena itu, literasi digital perlu dikembangkan bersama literasi keuangan agar
pemanfaatan teknologi dapat mendukung keberlanjutan dan peningkatan kinerja UMKM
(Kusumawardhani et al., 2023; Patma et al., 2021).

Program pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara lebih terintegrasi.
Pendampingan tidak hanya mencakup penggunaan media digital, pembuatan konten
promosi, foto produk, dan penyusunan kalimat promosi, tetapi juga meliputi pencatatan
keuangan, perhitungan harga pokok produksi dan harga jual, serta penguatan merek, label,
dan kemasan produk. Pendekatan tersebut diharapkan dapat mendukung pemulihan dan
keberlanjutan usaha UMKM Kue Adee Meureudu pascabanjir.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, kegiatan 1ini bertujuan
memperkuat kapasitas pelaku UMKM Kue Adee Meureudu pascabanjir melalui pelatihan
literasi keuangan, penguatan merek, dan pemasaran digital. Kegiatan ini diharapkan
membantu mitra mengelola keuangan secara lebih tertib, menghitung HPP dan harga jual,
memperbaiki identitas serta kemasan produk, memperluas pemasaran, dan memulihkan
aktivitas usaha. Program ini mendukung SDGs Tujuan 8 tentang pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi serta Tujuan 9 tentang industri, inovasi, dan infrastruktur
(Kementerian PPN/Bappenas, 2023). Selain itu, kegiatan ini merupakan bagian dari
pelaksanaan tridarma perguruan tinggi melalui penerapan pengetahuan dan keterampilan
yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh tim dosen dan
mahasiswa Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah
Aceh di Gampong Meunasah Balek, Kecamatan Meureudu, Kabupaten Pidie Jaya.
Khalayak sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM Kue Adee Meureudu yang terdampak
banjir. Pendataan dan penetapan peserta dilakukan bersama mitra dengan
mempertimbangkan kondisi usaha serta kebutuhan pendampingan. Pelaksanaan kegiatan
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turut mendapat dukungan dari aparatur gampong, terutama dalam penyediaan tempat,
koordinasi dengan peserta, dan kelancaran kegiatan. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan pelatihan partisipatif dan pendampingan langsung yang menempatkan mitra
sebagai pelaku utama. Melalui pendekatan tersebut, kondisi usaha, pengetahuan lokal,
kebutuhan mitra, dan proses belajar bersama dijadikan dasar dalam pelaksanaan program
(Chambers, 1994). Tahapan pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No

Tahapan

Uraian Kegiatan

Persiapan dan observasi
awal

Penyusunan materi dan
perangkat

Pelatihan literasi
keuangan

Pelatihan penguatan
merek

Pelatihan pemasaran
digital

Pendampingan dan
penerapan

Monitoring dan evaluasi

Penyusunan luaran dan
pelaporan

Melakukan koordinasi dengan mitra dan aparatur gampong,
observasi kondisi usaha, identifikasi permasalahan, serta
pendataan kebutuhan mitra dalam pengelolaan keuangan,
penguatan merek, dan pemasaran digital.

Menyusun materi pelatihan, format pencatatan keuangan,
lembar perhitungan harga pokok produksi (HPP) dan harga
jual, contoh label dan kemasan, serta bahan praktik
pemasaran digital.

Memberikan materi tentang pencatatan pemasukan dan
pengeluaran, pemisahan keuangan pribadi dan wusaha,
perhitungan biaya produksi, HPP, harga jual, dan
keuntungan. Kegiatan dilanjutkan dengan  praktik
menggunakan format keuangan sederhana.

Memberikan pemahaman tentang merek, label, kemasan,
informasi produk, dan identitas visual. Mitra didampingi
dalam menyusun atau memperbaiki konsep merek, label, dan
kemasan sesuai dengan karakter Kue Adee sebagai kuliner
khas daerah.

Memperkenalkan pemanfaatan WhatsApp  Business,
Facebook, Instagram, TikTok, Google Maps, dan katalog
digital sesuai kebutuhan mitra. Praktik meliputi pengambilan
foto produk, penyusunan kalimat promosi, pembuatan poster
sederhana, dan perencanaan promosi digital.

Mendampingi mitra dalam menerapkan pencatatan
keuangan, menggunakan label atau kemasan yang telah
diperbaiki, membuat konten promosi, dan memanfaatkan
media digital untuk mendukung pemulihan usaha.

Melakukan observasi terhadap praktik dan penerapan materi,
diskusi dan tanya jawab, pemeriksaan hasil kerja mitra, serta
identifikasi kendala yang memerlukan pendampingan
lanjutan.

Menyusun laporan kegiatan, artikel ilmiah, publikasi media,
video dan poster kegiatan, modul pelatihan, format
keuangan, rancangan label atau kemasan, serta dokumen
pendukung pengajuan kekayaan intelektual apabila
memenuhi persyaratan.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif-deskriptif yang mencakup evaluasi
proses dan evaluasi capaian. Evaluasi proses dilakukan melalui daftar hadir, pengamatan
terhadap keaktifan peserta, dokumentasi, serta catatan selama pelaksanaan kegiatan.
Evaluasi capaian dilakukan melalui pengamatan praktik peserta, diskusi dan tanya jawab,
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pemeriksaan hasil latihan, serta monitoring penerapan awal materi pelatihan. Indikator
keberhasilan meliputi kemampuan mitra melakukan pencatatan keuangan sederhana dan
menghitung HPP serta harga jual, tersedianya konsep atau perbaikan merek, label, dan
kemasan produk, serta kemampuan mitra membuat konten promosi dan memanfaatkan
media digital untuk pemasaran. Penilaian didasarkan pada bukti hasil praktik dan luaran
yang tersedia tanpa menyatakan peningkatan dalam bentuk persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Kebutuhan Mitra

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi tim pelaksana, komunikasi dengan
mitra, observasi lapangan, dan identifikasi kebutuhan pelaku usaha. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa sebagian mitra mengalami penurunan produksi dan penjualan
setelah banjir. Dalam pengelolaan keuangan, pencatatan pemasukan dan pengeluaran
belum dilakukan secara teratur, pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha
masih perlu ditingkatkan, serta perhitungan modal, harga pokok produksi, harga jual, dan
keuntungan masih memerlukan penguatan. Pada aspek branding, sebagian mitra telah
memiliki merek atau label, tetapi kelengkapan informasi produk dan tampilan kemasan
masih perlu diperbaiki. Pemasaran juga masih dilakukan secara konvensional dan belum
memanfaatkan media digital secara optimal. Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun
materi pelatihan dan menyiapkan format pencatatan keuangan sederhana, lembar
perhitungan HPP dan harga jual, contoh perbaikan label dan kemasan, serta contoh foto
dan konten promosi digital.
Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan di Gampong Meunasah Balek, Kecamatan Meureudu,
Kabupaten Pidie Jaya, dengan melibatkan pelaku UMKM Kue Adee Meureudu yang
terdampak banjir. Materi pelatihan disusun berdasarkan kebutuhan mitra dan difokuskan
pada literasi keuangan, penguatan merek, pemasaran digital, serta pendampingan
pemulihan usaha. Setiap materi disertai dengan praktik dan perangkat sederhana agar
dapat diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Ringkasan materi, praktik, dan luaran
setiap solusi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Materi dan Luaran Setiap Solusi

Solusi Materi dan Praktik Luaran
Literasi keuangan  Pencatatan  pemasukan dan Format pencatatan keuangan
pengeluaran, penguatan sederhana dalam bentuk lembar cetak
pemisahan keuangan pribadi dan atau Microsoft Excel yang dapat
usaha, perhitungan modal, harga digunakan untuk mencatat

pokok produksi (HPP), harga jual, pemasukan, pengeluaran, modal,
dan keuntungan, serta praktik HPP, harga jual, dan keuntungan.
menggunakan format sederhana.

Penguatan merek ~ Pemahaman tentang merek, label, Konsep merek, rancangan label, dan
produk kemasan, informasi produk, dan contoh kemasan sederhana yang
identitas visual, serta praktik dapat memuat nama produk, logo,
menyusun konsep merek dan komposisi, berat bersih, tanggal
memperbaiki tampilan label. produksi atau kedaluwarsa, alamat

usaha, dan kontak pemesanan.

SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 2667



Sulfitra et al

doi.org/10.55681/swarna.v5i10.4903

Solusi Materi dan Praktik Luaran
Pemasaran digital Pengenalan pemanfaatan Contoh foto produk, kalimat
WhatsApp Business, Facebook, promosi, poster digital, dan katalog
Instagram, TikTok, Google Maps, sederhana serta peningkatan
dan  katalog digital sesuai pemahaman mitra dalam

Pendampingan
pemulihan usaha

kebutuhan mitra, serta praktik
membuat foto produk, kalimat
promosi, dan poster digital.

Pendampingan penerapan materi
literasi keuangan, penguatan
merek dan kemasan, serta
pemasaran digital dalam kegiatan
usaha sehari-hari.

memanfaatkan media digital untuk
pemasaran.

Rencana sederhana pemulihan usaha
yang memuat kebutuhan modal,
rencana produksi, sasaran penjualan,
kegiatan promosi, dan langkah
pengembangan usaha jangka pendek.

Pada pelatihan literasi keuangan, peserta memperoleh penjelasan mengenai
pentingnya pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan keuangan pribadi dan
usaha secara lebih terpisah, serta perhitungan modal, harga pokok produksi (HPP), harga
jual, dan keuntungan. Setelah penyampaian materi, peserta didampingi untuk
mempraktikkan pencatatan transaksi dan perhitungan keuangan menggunakan format
sederhana yang telah disiapkan oleh tim. Praktik tersebut bertujuan agar peserta dapat
memahami kondisi keuangan dan menerapkan pencatatan secara rutin dalam kegiatan
usahanya.

Gambar 1. elaksanaan Pelatihan bersama Pelaku UMKM Kue Adee Meureudu

Pada pelatihan penguatan merek produk, peserta memperoleh pemahaman
mengenai fungsi merek, label, kemasan, dan identitas visual dalam membangun citra serta
membedakan produk dari produk sejenis. Peserta kemudian didampingi untuk meninjau
kembali merek dan label yang telah digunakan, melengkapi informasi produk, serta
memilih tampilan kemasan yang lebih menarik, informatif, dan sesuai dengan karakter
Kue Adee Meureudu sebagai kuliner khas Aceh. Pendampingan ini bertujuan agar produk
lebih mudah dikenali, memiliki identitas yang konsisten, dan mampu meningkatkan
kepercayaan konsumen.
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Gambar 2. Penguatan Branding melalui Label d.an Kemasan Produk Mitra

Pada pelatihan pemasaran digital, peserta diberikan pemahaman mengenai
penggunaan berbagai media digital, seperti WhatsApp Business, Facebook, Instagram,
TikTok, Google Maps, dan katalog digital sederhana, sesuai dengan kebutuhan usaha.
Peserta juga didampingi dalam mengambil foto produk yang menarik, menyusun kalimat
promosi yang informatif, membuat poster digital, serta merencanakan kegiatan promosi
sederhana. Pelatithan in1 bertujuan meningkatkan kemampuan peserta dalam
memperkenalkan produk, berkomunikasi dengan pelanggan, dan memperluas jangkauan
pemasaran Kue Adee Meureudu.

Evaluasi Hasil Kegiatan

Berdasarkan hasil evaluasi, luaran kegiatan menunjukkan tingkat capaian yang
berbeda. Format pencatatan keuangan serta materi perhitungan harga pokok produksi
(HPP) dan harga jual telah tersedia, dipraktikkan oleh peserta, dan mulai diterapkan dalam
pengelolaan usaha. Materi penguatan merek dan kemasan, foto atau katalog produk, serta
konten promosi digital juga telah diberikan dan mulai dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing usaha. Namun, penggunaan media pemasaran digital masih
memerlukan pendampingan agar dapat dilakukan secara rutin dan konsisten. Sementara
itu, bahan modul pelatihan telah tersedia dan sedang dalam tahap penyempurnaan.

Secara keseluruhan, kegiatan telah memberikan pemahaman dan keterampilan dasar
kepada mitra dalam pengelolaan keuangan, penguatan identitas produk, dan pemasaran
digital. Luaran yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan telah memasuki tahap
penerapan awal, sedangkan luaran berupa merek, label, kemasan, katalog, dan konten
digital masih berada pada tahap pengembangan. Hal ini disebabkan proses
penyempurnaan desain, produksi label atau kemasan, pembuatan konten, dan pembiasaan
penggunaan media digital memerlukan waktu serta pendampingan lanjutan. Oleh karena
itu, monitoring tetap diperlukan untuk menilai konsistensi penerapan hasil pelatihan
dalam kegiatan usaha mitra.

Pembahasan

Pelatihan literasi keuangan memberikan dasar bagi mitra untuk mengelola usaha
secara lebih tertib dan terukur. Mitra memperoleh pemahaman mengenai pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan keuangan pribadi dan usaha secara lebih
terpisah, serta perhitungan modal, harga pokok produksi (HPP), harga jual, dan
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keuntungan. Pencatatan yang dilakukan secara konsisten membantu pelaku usaha
membedakan omzet, biaya, dan keuntungan sehingga penetapan harga dan pengambilan
keputusan usaha tidak hanya didasarkan pada perkiraan. Kemampuan tersebut penting
karena tingkat literasi keuangan masyarakat perdesaan masih lebih rendah dibandingkan
masyarakat perkotaan (Otoritas Jasa Keuangan & Badan Pusat Statistik, 2025). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan, teknologi keuangan, dan inklusi
keuangan berkaitan dengan pengelolaan serta kinerja UMKM (Yakob et al., 2021;
Gunawan et al., 2023).

Penguatan merek dilakukan agar Kue Adee Meureudu lebih mudah dikenali,
dibedakan dari produk sejenis, dan dipercaya oleh konsumen. Bagi kuliner khas daerah,
merek, label, kemasan, dan tampilan visual yang konsisten tidak hanya berfungsi sebagai
sarana promosi, tetapi juga memperkuat identitas produk dan mempertahankan nilai
lokalnya ketika dipasarkan secara lebih luas (Kotler & Keller, 2016). Label dan kemasan
yang menarik serta informatif juga dapat meningkatkan daya tarik dan daya saing produk
UMKM (Madyoratri & Sari, 2024). Oleh karena itu, pendampingan diarahkan pada
perbaikan tampilan label, kelengkapan informasi produk, dan pemilithan kemasan yang
sesuai dengan karakter Kue Adee Meureudu.

Pemasaran digital memberikan peluang bagi mitra untuk memperkenalkan produk,
berkomunikasi dengan pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar dengan biaya yang
relatif terjangkau. Penggunaan media digital dapat membantu UMKM menyampaikan
informasi produk, meningkatkan pengenalan konsumen, dan mendukung penjualan
(Febriyantoro & Arisandi, 2018). Namun, pemanfaatannya memerlukan kemampuan
membuat foto dan konten promosi, menyusun informasi produk, merespons pelanggan,
serta melakukan promosi secara konsisten. Adopsi teknologi dan pemasaran melalui
media sosial juga berperan dalam mendukung keberlanjutan UMKM di Indonesia (Patma
et al., 2021).

Ketiga solusi tersebut saling melengkapi. Pemasaran digital akan lebih efektif apabila
didukung oleh merek, label, dan kemasan yang menarik, sedangkan perkembangan
penjualan perlu ditkuti dengan pencatatan keuangan yang tertib. Oleh karena itu,
pendampingan setelah pelatihan diperlukan agar mitra mampu menerapkan materi secara
konsisten dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pendampingan lanjutan juga penting untuk
memperkuat kesiapsiagaan, perencanaan usaha, dan keberlanjutan UMKM agar
pemulihan yang dilakukan tidak hanya bersifat jangka pendek (Sakijege, 2024).
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PENGUATAN KAPASITAS UMKM KUE ADEE MEUREUDU

PASCA BANJIR MELALUI PELATIHAN LITERASI KEUANGAN,
BRANDING PRODUK DAN DIGITAL MARKETING
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Gambar 3. Foto Berama Tinﬁ Pelaksana dan Mitra UMKM Kue Adee Meureudu
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penguatan kapasitas UMKM Kue Adee Meureudu pascabanjir telah
dilaksanakan melalui tahap persiapan, observasi, penyusunan materi, pelatihan, praktik,
dan pendampingan. Kegiatan difokuskan pada tiga bidang utama, yaitu literasi keuangan,
penguatan merek produk, dan pemasaran digital. Luaran yang dihasilkan meliputi format
pencatatan keuangan sederhana, bahan perhitungan HPP dan harga jual, konsep merek
dan rancangan label, contoh kemasan, serta contoh konten promosi digital. Luaran
pengelolaan keuangan telah memasuki tahap penerapan awal, sedangkan luaran
penguatan merek, kemasan, dan pemasaran digital masih memerlukan penyempurnaan
dan pendampingan. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang dapat mendukung pemulihan usaha, penguatan daya saing
produk lokal, serta perluasan pemasaran Kue Adee Meureudu.

Mitra disarankan melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara rutin,
memperkuat pengelolaan keuangan pribadi dan usaha secara lebih terpisah, serta
menggunakan perhitungan HPP sebagai dasar penetapan harga jual. Konsistensi identitas
produk juga perlu dijaga melalui penggunaan merek, label, kemasan, dan media promosi
yang selaras. Media digital sebaiknya dimanfaatkan secara berkelanjutan melalui
penyajian informasi produk, pembuatan konten, dan komunikasi yang responsif dengan
pelanggan. Aparatur gampong dapat mempertimbangkan pendampingan berkala,
penguatan kelompok UMKM, dan promosi Kue Adee Meureudu sebagai produk
unggulan lokal. Selain itu, modul dan poster edukasi dapat diajukan sebagai hak cipta,
sedangkan nama merek dan logo produk dapat dipertimbangkan untuk didaftarkan
sebagai merek sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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